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ABSTRACT 

 
This study is entitled "The Function of Kidung Aji Warangka in the 

Jamasan Pusaka Tosan Aji Ritual by the Dharma Budaya Lestari Community of 
Karanganyar Regency". This ritual is one of the new forms of ritual that is present 
in the present day, so this study aims to reveal the functions of Kidung Aji 
Warangka which are symbols of the Jamasan Pusaka Tosan Aji held by the Dharma 
Budaya Lestari Community, Karanganyar Regency. 

This qualitative research uses an ethnographic approach. The research 
method used is data collection, data analysis and drawing conclusions. Data 
collection techniques through observation, interviews, and documentation. The 
theoretical basis used is based on the formulation of Uses And Function by Alan P. 
Merriam. This theory is used to reveal the function of the presence of Kidung Aji 
Warangka in the form of a new ritual. 

The results of the study revealed that Kidung Aji Warangka has several 
functions in the Jamasan Pusaka Tosan Aji Ritual. In terms of function, Aji 
Warangka has nine functions, namely: (1) Emotional Expression Function, (2) 
Aesthetic Appreciation Function, (3) Communication Function, (4) Symbolic 
Representation Function, (5) Ritual Validation Function, (6) Physical Reaction 
Function, (7) Social Norm Enforcement Function, (8) Cultural Contribution 
Function and Stability, and (9) Social Integrity Function. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini berjudul “Fungsi Kidung Aji Warangka dalam Ritual 

Jamasan Pusaka Tosan Aji oleh Komunitas Dharma Budaya Lestari 
Kabupaten Karanganyar”. Ritual tersebut merupakan salah satu bentuk 
ritual baru yang hadir di masa sekarang, sehingga penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkapkan kehadiran fungsi-fungsi Kidung Aji Warangka yang 
menjadi bagian dari Ritual Jamasan Pusaka Tosan Aji yang digelar oleh 
Komunitas Dharma Budaya Lestari, Kabupaten Karanganyar. 
 Penelitian yang bersifat kualitatif ini menggunakan pendekatan 
etnografi. Metode penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan data, 
analisis data dan penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data melalui 
kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Landasan teori yang 
digunakan berdasar rumusan Uses And Function oleh Alan P. Merriam. 
Teori ini digunakan untuk mengungkap fungsi kehadiran Kidung Aji 
Warangka dalam wujud ritual baru.  
 Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Kidung Aji Warangka 

memiliki beberapa fungsi dalam Ritual Jamasan Pusaka Tosan Aji. Dalam 
hal fungsi Aji Warangka memiliki sembilan fungsi yaitu: (1) Fungsi 
Pengekspresian Emosional, (2) Fungsi Penghayatan Estetis, (3) Fungsi 
Komunikasi, (4) Fungsi Representasi Simbolik, (5) Fungsi Pengesahan 
Ritual, (6) Fungsi Reaksi Jasmani, (7) Fungsi Penegak Norma-Norma Sosial, 
(8) Fungsi Kontribusi Kelangsungan dan Stabilitas Kebudayaan, serta (9) 
Fungsi Integritas Sosial. 
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GLOSARIUM 

 

 
Cakepan 

 
 

: Kalimat-kalimat yang mengandung puji-pujian 

dan nasihat dalam tembang macapat; syair 
tembang. 
 

Caos Dhahar Punden : Prosesi menyajikan sajen serta menghaturkan doa 
serta izin kepada para leluhur sebelum menggelar 
hajat. 
 

Cok Bakal 

 
: Sesaji bumbu dapur, biji-bijian, bibit. Masyarakat 

meyakini cok bakal sebagai cikal bakal dari hal-hal 
yang akan tumbuh nantinya. 
 

Gecok Mentah 

 
: Sesaji potongan daging mentah, santan, cabai dan 

bawang. Masyarakat meyakini sesaji ini 
merupakan sesaji tolakbala. 
 

Memetri 

 
: Tradisi adat yang dilakukan oleh masyarakat 

untuk bersyukur atas hasil panen dan 
perlindungan dari segala marabahaya; 
memelihara dan menjaga sepenuh hati; 
memuliakan. 
 

Mutih : Puasa untuk menahan hawa nafsu yang diyakini 
sebagai penyucian diri serta membersihkan dari 
hal-hal negatif dengan mengonsumsi makan-
makanan tanpa rasa dan warna, seperti nasi putih 
dan air putih. 
 

Ngisis Ringgit : Tradisi masyarakat jawa terkait pelestarian 
wayang setiap penanggalan wuku wayang. 
Tradisi tersebut merawat wayang yang tersimpan 
dalam kotak untuk  diangin-anginkan supaya 
tidak lembab dan lapuk, sehingga kualitasnya 
terjaga. 
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Jamas 

 
: Keramas; mandi; atau mencuci. 

Kidung 

 
: nyanyian, lagu (syair yang dinyanyikan); puisi. 

Punden 

  
: tempat terdapatnya makam orang yang dianggap 

sebagai cikal bakal masyarakat desa; tempat 
keramat; sesuatu yang sangat dihormati. 

 
Puntuk : Bukit: daerah yang datarannya lebih tinggi 

daripada sekitarnya. 
 

Pusaka 

 
: benda atau barang yang memiliki nilai khusus dan 

diwariskan secara turun-temurun dari beberapa 
generasi. 
 

Ruwat 

 
: Tradisi upacara pembersihan diri spiritual 

seseorang.  
 

Sajen : Sesaji; Persembahan berupa bunga, bahan 
makanan, makanan, atau segala sesuatu yang 
merupakan hasil bumi sebagai simbol, sarana doa 
dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
para leluhur. 
 

Sukerta 

 
: kotoran; kesialan; gangguan; merujuk pada anak 

atau orang yang dipercaya akan menghadapi nasib 
sial atau kesusahan di masa mendatang. 
 

Takir 

 
: wadah yang terbuat dari daun pisang yang dilipat 

dan diikat dengan lidi, sehingga berbentuk 
mangkuk kotak atau menyerupai perahu. 
  

Tampah 

 
: alat rumah tangga tradisional yang berbentuk 

bulat dengan permukaan datar, biasanya terbuat 

dari anyaman bambu. 
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Tosan Aji : senjata tradisional berpamor yang dibuat dengan 

campuran dari beberapa unsur logam, antara lain 

berupa tombak, keris, pedang, wedung, rencong, 

badik dan lain-lain. 

 

Wuku : Siklus penanggalan Jawa dan Bali yang terdiri dari 

30 siklus. Setiap wuku terdiri dari 7 hari lamanya. 

Sehingga pengulangannya setiap 210 hari. 
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